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Abstrak

Produk furnitur Indonesia memiliki daya saing tinggi karena didukung oleh ketersediaan bahan baku alami yang melimpah dan
berkelanjutan, kekayaan corak dan desain lokal, serta SDM yang kompeten. Namun, pelaku UMKM, khususnya di wilayah
pedesaan seperti Desa Sadang, masih menghadapi tantangan terkait legalitas usaha. Sebagian besar, termasuk pemilik Setia
Jaya Mebel, belum memiliki Nomor Induk Berusaha (NIB), yang merupakan identitas resmi dalam sistem perizinan nasional.
Ketiadaan NIB menyulitkan mereka dalam mengakses program pemerintah seperti bantuan modal, pelatihan, dan perlindungan
hukum. Faktor penyebabnya meliputi kurangnya pemahaman tentang pentingnya legalitas usaha, minimnya informasi, serta
rendahnya literasi digital untuk mengakses sistem OSS (Online Single Submission). Sebagai solusi, kegiatan pengabdian kepada
masyarakat dilakukan pada 19—-20 Juni 2025 dengan memberikan pendampingan kepada pelaku UMKM mebel di RT 01 RW 01
Desa Sadang. Tujuan kegiatan ini adalah membantu proses pembuatan NIB melalui OSS serta memberikan edukasi tentang
urgensi legalitas usaha. Metode yang digunakan bersifat kualitatif, meliputi sosialisasi awal, wawancara mendalam, dan
pendampingan teknis langsung. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman hukum dan kemampuan
teknis pelaku UMKM. Banyak peserta yang sebelumnya belum mengenal OSS berhasil memperoleh NIB. Kegiatan ini tidak hanya
meningkatkan legalitas usaha, tetapi juga kepercayaan diri dalam menggunakan sistem digital pemerintah, mendukung
pemberdayaan UMKM secara berkelanjutan dan percepatan transformasi digital di pedesaan.
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Pendahuluan

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peranan penting dalam menopang perekonomian nasional
Indonesia. Menurut data Kementerian Koperasi dan UKM RI (2021), sektor UMKM menyumbang lebih dari 60% terhadap
Produk Domestik Bruto (PDB) dan menyediakan lapangan kerja bagi sekitar 97% tenaga kerja nasional. Meski
kontribusinya sangat signifikan, pelaku UMKM masih dihadapkan pada berbagai persoalan mendasar, terutama terkait
aspek legalitas usaha. Salah satu bentuk legalitas tersebut adalah Nomor Induk Berusaha (NIB), yang berfungsi sebagai
identitas hukum resmi bagi setiap pelaku usaha. NIB memberikan akses kepada pelaku UMKM untuk memperoleh
berbagai fasilitas dari pemerintah, seperti perizinan usaha, bantuan pembiayaan, program pelatihan, hingga perlindungan
hukum (Kementerian Investasi/BKPM, 2022). Untuk mendukung kemudahan proses ini, pemerintah telah
mengembangkan sistem perizinan berbasis risiko secara daring melalui platform Online Single Submission (OSS). Akan
tetapi, implementasi OSS belum sepenuhnya dapat dimanfaatkan secara maksimal oleh pelaku UMKM, khususnya di
wilayah pedesaan. Hambatan utama yang dihadapi antara lain rendahnya literasi digital, terbatasnya infrastruktur teknologi
informasi, serta kurangnya pemahaman terhadap pentingnya aspek legalitas (Yuliani & Wijaya, 2020). Kondisi ini juga
ditemukan di Desa Sadang, Kabupaten Lamongan, Jawa Timur, di mana sebagian besar pemilik toko kelontong masih
menjalankan usahanya secara informal tanpa NIB. Ketidaktahuan tentang prosedur penggunaan OSS, kekhawatiran
terhadap kerumitan proses administrasi, serta absennya pendampingan teknis menjadi faktor dominan yang menghambat
proses legalisasi usaha mereka.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk sosialisasi dan pendampingan
terkait pengurusan legalitas usaha, khususnya pembuatan Nomor Induk Berusaha (NIB). Tujuan utama dari kegiatan ini
meliputi: (1) Memberikan pemahaman kepada pelaku usaha mikro mengenai ketentuan dalam Peraturan Pemerintah No.
24 Tahun 2018 Pasal 1 angka 12 tentang Pelayanan Perizinan Berusaha Terintegrasi Secara Elektronik; (2)
Melalui kegiatan sosialisasi dan pendampingan, diharapkan para pelaku usaha mikro memperoleh kemudahan
dalam pengelolaan usahanya serta proses pendaftaran perizinan secara resmi; dan (3) Mendorong peningkatan
perekonomian daerah, khususnya di Kabupaten Sidoarjo, melalui pengembangan dan pemberdayaan usaha mikro secara
legal dan berkelanjutan (Qurratu’aini., et al 2023). Adapun manfaat dari kegiatan ini mencakup peningkatan kesadaran
hukum dan pemahaman administrasi para pelaku UMKM mengenai urgensi legalitas usaha, peningkatan kemampuan
mereka dalam mengelola administrasi secara mandiri di masa depan, serta mendorong terciptanya ekosistem UMKM yang
legal, formal, dan siap untuk terlibat dalam berbagai program pemberdayaan yang disediakan pemerintah. Manfaat-
manfaat tersebut menjadi dasar penting dalam pelaksanaan kegiatan ini.
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Secara khusus, kegiatan ini ditujukan untuk membantu pelaku usaha mikro di Desa Sadang RT 01 RW 01 yang

belum memiliki legalitas resmi atas usahanya, khusunya UMKM Toko Kelontong Bu Erna. Selain mendampingi secara

teknis, kegiatan ini juga bertujuan memberikan pemahaman awal mengenai pentingnya legalitas bagi pelaku UMKM serta

berbagai keuntungan yang dapat diperoleh melalui kepemilikan NIB. Pengabdian kepada masyarakat ini juga menawarkan

kontribusi baru dalam bentuk model pendampingan yang berbasis sistem OSS dan disesuaikan dengan konteks lokal.

Model ini tidak hanya membuka akses terhadap program bantuan dan fasilitas pemerintah, tetapi juga memperkuat

kapasitas pelaku usaha dalam pemanfaatan teknologi perizinan. Dengan demikian, program ini diharapkan mampu
mendukung keberlanjutan dan perkembangan usaha mikro secara lebih optimal di tingkat desa.

Metode

Pendampingan dan penelitian kali ini dilaksanakan pada tanggal 17 Juni — 19 Juni 2025 yang bertempat di Desa
Sadang rt 01 rw 01, Kecamatan Taman, Kabupaten Sidoarjo, tepatnya di Toko Kelontong Bu Erna. Dalam pendampingan
dan penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan mengumpulkan data serta wawancara yang dilakukan pada
pelaku UMKM Toko Kelontong Bu Erna. Pendekatan metode ini bertujuan untuk memberikan pemahaman, penyuluhan,
serta bantuan teknis secara langsung kepada pelaku UMKM jenis Mebel yang berada di RT 01 RW 01 Desa Sadang,
khususnya dalam hal pengurusan Nomor Induk Berusaha (NIB) melalui sistem Online Single Submission (OSS). Penelitian
ini merupakan jenis penelitian kualitatif, dimana penelitian kualitatif adalah untuk mendapatkan data yang mendalam,
suatu data yang mengandung makna. Penelitian dengan menggunakan pendekatan kualitatif dapat mempengaruhi
substansi penelitian. Artinya bahwa penelitian kuantitatif menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara
peneliti dengan informan, objek dan subjek penelitian. Selain itu kegiatan pendampingan dilaksanakan dengan metode
partisipatif, di mana pelaku usaha dilibatkan secara aktif dalam seluruh proses, bukan hanya sebagai objek penerima
bantuan. Capaian dari pelaksanaan kegiatan ini terlihat dari keberhasilan salah satu pelaku UMKM Mebel di wilayah
tersebut yang telah berhasil memperoleh NIB secara resmi.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pendampingan dan penelitian yang dilakukan pada tanggal 17 hingga 19 Juni 2025 di Desa Sadang RT
01 RW 01, Kecamatan Taman, Kabupaten Sidoarjo, tepatnya berada pada UMKM Setia Jaya Mebel. Berhasil
mengidentifikasi berbagai aspek penting terkait legalitas usaha pelaku UMKM, khususnya pemilik UMKM Setia Jaya
Mebel. Dengan pendekatan kuantitatif melalui pengumpulan data dan wawancara langsung, ditemukan bahwa pelaku
usaha UMKM Mebel tersebut belum memiliki Nomor Induk Berusaha (NIB), dan menunjukkan tingkat pemahaman yang
masih rendah terhadap pentingnya legalitas usaha. Sebelum pendampingan dilakukan, pemilik usaha Setia Jaya Mebel
mengaku belum mengetahui tentang sistem Online Single Submission (OSS) dan prosedur pembuatan NIB. Selain itu,
keterbatasan literasi digital dan ketergantungan pada cara-cara konvensional dalam menjalankan usaha juga menjadi
hambatan utama dalam proses legalisasi usaha mereka.

Guna menciptakan lingkungan yang aman dan kondusif bagi UMKM, pemerintah telah mengeluarkan
kebijakan terbaru yang mengharuskan pelaku UMKM untuk memiliki izin yang komprehensif dan sah secara hukum.
Perijinan berfungsi sebagai alat pengatur dan penertiban. Dasar ini berakar pada manfaat yang diperoleh dari
keabsahan bisnis, termasuk perlindungan hukum vyang diberikan, kemudahan dalam pengembangan usaha,
dukungan untuk aktivitas pemasaran (baik dalam negeri maupun internasional), akses lebih mudah terhadap pembiayaan,
serta kemudahan dalam mendapatkan bimbingan dan pelatihan usaha dari pemerintah (Kusmanto et al., 2019). Dengan
memiliki NIB dan opsi IUMK, pelaku UMK mendapatkan manfaat yang substansial dalam mengatasi hambatan
birokrasi dan mendukung pertumbuhan bisnis. Langkah ini sejalan dengan upaya pemerintah dalam membangun
lingkungan yang kondusif bagi pelaku usaha kecil dan menengah. Dengan peningkatan aksesibilitas terhadap izin
dan dukungan, diharapkan bahwa UMK dapat berkontribusi lebih besar terhadap pertumbuhan ekonomi dan penciptaan
lapangan kerja di Indonesia.

Melalui pelaksanaan kegiatan ini, kami melakukan sosialisasi dan pendampingan mengenai pentingnya legalitas
usaha, sekaligus memberikan pelatihan teknis tentang cara mengakses dan mengisi data pada sistem OSS. Metode
partisipatif yang digunakan memungkinkan pelaku UMKM untuk secara aktif terlibat dalam setiap tahapan proses, mulai
dari pengenalan sistem, simulasi penggunaan OSS, hingga proses registrasi NIB secara langsung. Dari hasil kegiatan,
pelaku UMKM Setia Jaya Mebel berhasil menyelesaikan seluruh proses pendaftaran dan memperoleh NIB secara resmi.
Capaian ini menjadi indikator bahwa pendekatan yang diterapkan efektif dalam menjawab hambatan administratif yang
dihadapi UMKM di desa. Selain itu, peserta kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman terhadap manfaat legalitas
usaha, seperti akses terhadap pembinaan, perlindungan hukum, dan peluang memperoleh bantuan usaha dari
pemerintah.

Keberhasilan kegiatan ini menunjukkan bahwa pendampingan yang bersifat teknis dan edukatif sangat dibutuhkan
oleh UMKM. Hasil ini sejalan dengan temuan Yuliani dan Wijaya (2020), yang menekankan bahwa literasi digital dan
pendampingan langsung merupakan kunci dalam meningkatkan partisipasi UMKM terhadap sistem perizinan online.
Selain itu, model pendekatan partisipatif yang digunakan dalam kegiatan ini memperlihatkan efektivitas dalam membangun
kepercayaan serta meningkatkan keterlibatan aktif masyarakat sasaran. Lebih lanjut, legalitas usaha melalui NIB bukan
hanya berfungsi sebagai persyaratan administratif, melainkan juga sebagai pintu masuk UMKM untuk mendapatkan akses
terhadap program pembinaan, fasilitasi permodalan, dan peluang kerja sama dengan lembaga formal. Dalam jangka
panjang, legalitas tersebut dapat meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usaha kecil, serta mendorong UMKM masuk
ke dalam sistem ekonomi formal nasional (BKPM, 2022).

53



Jurnal Pengabdian Inovatif Masyarakat
e-ISSN 3032-2189

PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA

ITAH REPUBLIK
PERIZINAN BERUSAHA BERBASIS RISIKO

PERIZINAN BERUSAHA BERBASIS RISIKO LAMPIRAN
NOMOR INDUK BERUSAHA: 2306250065085 NOMOR INDUK BERUSAHA: 2306250065085
Berdasarkan Undarg-Undang Nomor & Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nemar 2 ilae e i neaial el bidna iieahg Unkale
Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang, Pemerinah Republik Indonesia menerbitian Namer Induk Bensssha 3 Toga s =
(NIB) kepaca: [No. Kode KBLI Judul KBLI Lokasi Usaha Risiko Jenis Sttus
1. Nama Pelaku Usaha IMAM FALIZI 116221 Industri X Sadang, Desa/Kelurshan Rendah INIB  Terbit
2. Abamat L. SADANG , Desa/Kelurahan Sadang, Kee. Taman, Kab. Sidasrje, Barang - [Sadang, Kac. Taman, Kab. Sidoarjo,
Broveie Jos Tomer Bangunan [Provins: Jawa Temur
3. Nomer Telepon Seluler 6251331 383967 DariKayu [Kode Pos: 61257
(=]
4 Kode Kiasifkasi Baku Lapangan Usaha Indonesia  : Lital Lampican Ussha Mikro beqalan sejak: Juni
(KBLI) 2011
5. Siala Usaha Usaha Mikio
1 jan ketentuan bahwa NIB tersabut hanya berfaku untuik Kode dan Judul KBU yang tercantum dalam mpiran ini
NIB ini berisku di seluruh wisysh Republik Indonesss sslama menjalankan kegistan ussha dan berlaky ssbagai hak skses 2 @ waib memenuhi persyarstan dan‘stau kewajban sesusi Norma, Standar, Prosedur, dan Krtera (NSPK)
kepabeanan, pendafaran kepesertaan aminan sosial kesehatan dan jaminan sosal kelenagaterasan serta bukS pemenuban embaga (KIL).
|aporan pertama Wajh Lapor Kelenagakeraan i Penisahasn (WLKP). 3 san pemenuhan persyaratan daniatau kewsjban Pelsky Usahs diskukan oleh Kementerian/Lemboags/Pemerintsh

it
Palaiu Ussha dengan NIB terssbul di atas dapsl melsksanakan kegistan berssaha sshagaimana ierampic dengan betap 4. Lampiran ini merupakan bagian idak terpsahian dan dokumen NIB tersebut.

memperhalikan ketentuan peraluran perundang-undangan

NIB ini menupakan perizinan lunggal yeng berisky sebagsi persslujuan penggunaan lands Stander Nasianal Indenesia (SNI)
bardasarkan pemyataan mandin Pelaku Lissha dan seteish memperoleh pembinaan danfstau pendamgingan dari Pemerintah Pusat
dan Pemerintah Daerah sesus dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Diterbitkan di Jakarta, tanggal: 23 Juni 2025

Menteri Investasi dan Hilirisasii
Hepala Badan Koordinasi Penanaman Madsal,

Dicetak tanggak 23 Juri 2025

1. Dot i et sssars 55 bastisarian Sats Sy Paliiy s, . os8,
Pl s,

2 Dauw
3 Dot

p— P
4. Daw larka Purisioan Barusans Sapar ciperian matats sisten 053 menggenetan e skees

g

Gambar 1. Gambar Surat Resmi NIB

Kesimpulan

Kegiatan pendampingan dan penelitian di UMKM Setia Jaya Mebel, Desa Sadang, menunjukkan dampak positif
dalam mendukung legalisasi usaha mikro melalui penerbitan NIB. Dengan pendekatan kuantitatif dan partisipatif, kegiatan
ini berhasil mengidentifikasi kendala utama seperti rendahnya literasi digital, kurangnya kesadaran hukum, dan
ketidaktahuan terhadap sistem OSS. Melalui penyuluhan, edukasi, dan pendampingan teknis, pelaku usaha mengalami
peningkatan pemahaman signifikan dan mampu mengurus NIB secara mandiri. Penerbitan NIB menjadi bukti keberhasilan
pendekatan ini serta menunjukkan efektivitasnya dalam memberdayakan UMKM desa. Legalitas yang diperoleh tidak
hanya memenuhi aspek administratif, tetapi juga membuka akses terhadap pelatihan, pembiayaan, perlindungan hukum,
dan kemitraan. Kegiatan ini memberikan kontribusi strategis dalam transformasi UMKM dari sektor informal ke sistem
ekonomi formal yang lebih kuat dan berkelanjutan. Keberhasilan ini mempertegas pentingnya mereplikasi model
pendampingan berbasis OSS sesuai kebutuhan lokal, sebagai solusi nyata dalam mempercepat legalisasi UMKM di
berbagai wilayah, sekaligus memperkuat ekonomi kerakyatan yang inklusif dan adil.
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